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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta menganalisis kompensasi, pengawasan , dan 
komunikasi terhadap disiplin kerja karyawan dengan motivasi sebagai moderasi. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan sampel 
sebanyak 60 orang. Analisis data menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS). 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh tidak signifikan antara variabel 
kompensasi terhadap disiplin kerja, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
pengawasan  terhadap disiplin kerja, terdapat pengaruh tidak signifikan variabel 
komunikasi terhadap disiplin kerja, serta terdapat pengaruh signifikan motivasi terhadap 
disiplin kerja.  

 
Kata kunci : Disiplin Kerja, Motivasi, Kompensasi, Pengawasan , Komunikasi. 

 

Abstract 
This research aims to examine and analyze compensation, supervision and communication on 
employee work discipline with motivation as moderation. The research method used in this research 
is a quantitative method. with a sample of 60 people. The data analysis used is the Statistical Package 
for Social Science (SPSS). The results of the research show that there is an insignificant influence 
between the compensation variable on work discipline, there is a significant influence between the 
supervision variable on work discipline, there is an insignificant influence between the 
communication variable on work discipline, there is a significant influence of motivation on work 
discipline. 
 
Keywords: Work Discipline, Motivation, Compensation, Supervision, Communication. 

 

A. Pendahuluan 

Pengusaha adalah setiap tenaga kerja yang memperoleh pendapatan berupa laba 

(profit) atau dividen dari modal yang diinvestasikan. Pendapatan besarnya tidak menentu 

tergantung dari laba perusahaan, bahkan tidak berfungsi dan berperan sebagai pemilik 

perusahaan dengan modal yang di investasikannya itu. Karyawan adalah setiap orang 

yang bekerja dengan menjual tenaga kerja (fisik dan fikiran) kepada sesuatu perusahaan 

dan memperoleh balas jasa sesuai dengan peraturan atau perjanjian. Besarnya balas jasa 

telah ditentukan dan diketahui sebelumnya, sehingga karyawan secara pasti mengetahui 

besarnya balas jasa atau kompensasi yang akan diterimanya. Kompensasi inilah yang akan 
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dipergunakan karyawan itu beserta keluarganya untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya.  

Kompensasi tersebut terkait dengan pencapaian tujuan suatu perusahaan yang 

telah ditetapkan. Salah satu langkah yang perlu diambil dalam rangka pencapaian tujuan 

tersebut adalah adanya disiplin kerja. Selain pemberian kompensasi, untuk 

mengembangkan sumber daya manusia suatu perusahaan juga harus melakukan 

pengawasan terhadap kinerja karyawan. Pengawasan ini perlu untuk dilakukan karena  

perusahaan juga harus mengetahui tingkat kinerja para karyawannya.  

 Pengawasan merupakan proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan 

organisasi untuk mengumpulkan data dalam usaha mengetahui ketercapaian tujuan dan 

kesulitan apa yang ditemui dalam pelaksanaan itu. Dengan adanya pengawasan  dapat 

mengetahui kegitan-kegiatan nyata dari setiap aspek dan setiap permasalahan 

pelaksanaan tugas-tugas dalam lingkungan satuan organisasi yang masing-masing 

selanjutnya bilamana terjadi penyimpangan, maka dapat dengan segera langsung 

mengambil langkah perbaikan dan tindakan seperlunya sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. Tugas 

seorang pemimpin untuk mengawasi para karyawan yang ada dalam lingkup 

organisasinya dalam proses pelaksanaan pekerjaan maupun faktor-faktor yang ada dalam 

setiap diri individu karyawan yang menyebabkan karyawan tersebut giat dalam bekerja 

dan mempunyai disiplin yang tinggi dalam bekerja.  

Komunikasi memiliki peran yang penting di semua bidang, baik itu pada individu 

maupun dalam organisasi. Khususnya bagi perusahaan, komunikasi bermanfaat untuk 

membangun hubungan antara karyawan yang ada dalam perusahaan tersebut. Dalam 

perusahaan komunikasi memiliki peran penting, terutama dalam membentuk kerjasama 

yang efektif dan efisien. Pertemuan dan hubungan yang solid harus dibangun dalam 

perusahaan melalui komunikasi yang efektif. Agar perusahaan tetap sehat dan terdapat 

komunikasi yang baik antara berbagai level dalam organisasi, baik itu antara atasan dan 

bawahan, antara atasan dengan atasan, antara bawahan dengan bawahan, maupun antara 

bawahan dengan atasan. Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia.  

 Kedisiplinan merupakan suatu hal yang menjadi tolok ukur untuk mengetahui 

apakah peran manajer atau  secara keseluruhan dapat dilaksanakan dengan baik atau 

tidak. Disiplin juga merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang 

teratur menunjukan tingkat kesungguhan tim kerja dalam sebuah organisasi, tindakan 

disiplin menuntut adanya hukuman terhadap pegawai yang gagal memenuhi standrad 

yang ditentukan. Tindakan disiplin tidak diterapkan secara sembarangan, melainkan 

memerlukan pertimbangan bijak.  

Disiplinkerja merupakan salah satu fungsi operatif dari manajer. Tanpa disiplin 

karyawan yang baik, sulit bagi instansi pemerintahan untuk mencapai hasil yang optimal. 

Disiplin kerja karyawan dapat dilihat dari kehadiran karyawan setiap hari. Ketepatan jam 

kerja, mengenakan pakaian kerja, dan ketaatan karyawan terhadap peraturan. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui Pengaruh Kompensasi, Pengawasan 

, dan Komunikasi Terhadap Disiplin Kerja Karyawan  
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B. Metode  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga analisis data 

dilakukan secara statistik. Penelitian dilakukan di PT. Mandis Plastic Technology. Teknik 

yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik penelitian bersifat asosiatif  dengan 

jumlah populasi sebanyak 60 orang. 

 Pengumpulan data dan instrument penelitian menggunakan angket/Kuesioner 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis 

kepada respoden untuk menjawabnya. Wawancara dilakukan secara lisan antara dua 

orang atau lebih yang berlangsung secara berhadapan dan secara fisik serta diarahkan 

kepada suatu masalah tertentu. Dokumentasi pendukung untuk mengumpulkan data-data 

atau keterangan-keterangan tertulis. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linier 

berganda, analisis koefisien determinasi,  uji asumsi klasik dan uji validitas dan reabilitas.  

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Pengaruh kompensasi terhadap disiplin kerja  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak signifikan antara variabel 

kompensasi terhadap disiplin kerja secara parsial. Diperoleh tingkat signifikansi pada 

variabel Kompensasi adalah sebesar 0,172 > 0,05 artinya tidak signifikan, sedangkan nilai t 

tabel dapat dihitung dengan α = 0,05 dan df = 56 di dapat tabel sebesar 2,003, nilai t hitung 

sebesar -1,383 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,003 (-1,383 < 2,003). Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti Kompensasi berpengaruh 

tidak signifikan terhadap disiplin kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh N. Vizano (2019) yang menjelaskan bahwa kompensasi berpengaruh tidak signifikan 

terhadap disiplin kerja. Kompensasi juga mengandung adanya hubungan yang sifatnya 

profesional dimana salah satu tujuan utama karyawan bekerja adalah mendapatkan 

imbalan untuk mencukupi berbagai kebutuhan, sementara disisi perusahaan mereka 

membayar karyawan agar para karyawan bisa menjalankan pekerjaan sesuai dengan 

keinginan dan harapan perusahaan dengan tujuan utama mampu memajukan jalannya 

usaha perusahaan. 

2. Pengaruh pengawasan  terhadap disiplin kerja  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

pengawasan  terhadap disiplin kerja secara parsial. Diperoleh tingkat signifikansi pada 

variabel pengawasan  adalah sebesar 0,002 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan nilai t tabel 

dapat dihitung dengan α = 0,05 dan df = 56 di dapat tabel sebesar 2,003. Nilai t hitung 

sebesar 3,257 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,003 (3,257 > 2,003). Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti pengawasan  secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rizal (2019) bahwa Pengawasan menjadi suatu unsur yang terpenting 

dalam pembinaan individu didalam perusahaan, karena pengawasan merupakan tenaga 

penggerak bagi para bawahan atau karyawan agar dapat bertindak sesuai dengan apa 

yang telah direncanakan menurut aturan yang berlaku. Pengawasan juga merupakan 

kewajiban setiap atasan untuk mengawasi bawahannya yang bersifat preventif dan 

pembinaan. Dengan pengawasan, pimpinan dapat mengetahui tugas nyata yang 
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dilakukan oleh karyawan serta mengetahui permasalahan pelaksanaan tugas yang 

dihadapi dalam lingkungan organisasi dan jika terjadi penyimpangan, dapat dengan 

mudah mengambil langkah perbaikan dan tindakan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

3. Pengaruh komunikasi terhadap disiplin kerja  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak signifikan variabel 

komunikasi terhadap disiplin kerja secara parsial. Diperoleh tingkat signifikansi pada 

variabel komunikasi adalah sebesar 0,846 > 0,05 artinya tidak signifikan, sedangkan nilai t 

tabel dapat dihitung dengan α = 0,05 dan df = 56 di dapat tabel sebesar 2,003, nilai t hitung 

sebesar 0,195 lebih kecil dari t tabel yaitu 2,003 (0,195 < 2,003). Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho tidak diterima dan Ha ditolak yang berarti komunikasi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap disiplin kerja. 

 

D. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa berpengaruh tidak signifikan antara variabel 

kompensasi terhadap disiplin kerja secara parsial. Diperoleh tingkat signifikansi pada 

variabel Kompensasi adalah sebesar 0,172 > 0,05 artinya tidak signifikan, sedangkan nilai t 

tabel dapat dihitung dengan α = 0,05 dan df = 56 di dapat tabel sebesar 2,003, nilai t hitung 

sebesar -1,383 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,003 (-1,383 < 2,003). Maka, dapat 

disimpulkan kompensasi berpengaruh tidak  signifikan terhadap disiplin kerja. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

pengawasan  terhadap disiplin kerja secara parsial. Diperoleh tingkat signifikansi pada 

variabel pengawasan  adalah sebesar 0,002 < 0,05 artinya signifikan, sedangkan nilai t tabel 

dapat dihitung dengan α = 0,05 dan df = 56 di dapat tabel sebesar 2,003. Nilai t hitung 

sebesar 3,257 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,003 (3,257 > 2,003). Maka, dapat 

disimpulkan pengawasan  secara parsial berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tidak signifikan variabel 

komunikasi terhadap disiplin kerja secara parsial. Diperoleh tingkat signifikansi pada 

variabel komunikasi adalah sebesar 0,846 > 0,05 artinya tidak signifikan, sedangkan nilai t 

tabel dapat dihitung dengan α = 0,05 dan df = 56 di dapat tabel sebesar 2,003, nilai t hitung 

sebesar 0,195 lebih kecil dari t tabel yaitu 2,003 (0,195 < 2,003). Maka dapat disimpulkan 

komunikasi berpengaruh tidak signifikan terhadap disiplin kerja. 
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